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ABSTRAK

Ekonomi kreatif merupakan paradigma ekonomi baru yang sedang berkembang dan
berkontribusi bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada ekonomi kreatif terdapat 16
subsektor, dimana fesyen merupakan salah satunya. Subsektor fesyen merupakan
kontributor PDB kedua tertinggi pada ekonomi kreatif Indonesia di tahun 2016. Kondisi
demografis di Indonesia yang mayoritas penduduknya pemeluk agama Islam, telah
memungkinkan perkembangan fesyen yang lebih spesifik dan dikenal sebagai fesyen
muslim. Produsen fesyen muslim sendiri dapat banyak ditemukan di Kota Bandung.
Pertumbuhan fesyen muslim telah mengundang ketertarikan banyak pelaku usaha dan
menyebabkan persaingan yang ketat. Demi bertahan dalam industri fesyen muslim, maka
perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja yang baik yang dapat didukung dengan
penerapan integrasi rantai pasokan.

Kinerja adalah keberhasilan personil, tim, atau unit organisasi dalam
mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang
diharapkan. Salah satu kinerja yang paling terukur adalah kinerja operasional. Integrasi
rantai pasokan dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaan melalui sinergi pada
keseluruhan rantai pasokan. Integrasi rantai pasokan memiliki tiga dimensi berbeda, vaitu:
integrasi informasi, integrasi operasional, dan integrasi relasional.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
pengaplikasian desain penelitian deskriptif. Data primer didapatkan melalui metode
observasi dan wawancara. Studi literatur turut diterapkan guna memperoleh data sekunder
yang mendukung. Objek pada penelitian ini adalah sepuluh usaha mikro, kecil, dan
menengah dari industri fesyen muslim di Kota Bandung.

Berdasarkan hasil analisis pada tiga dimensi dari variabel integrasi rantai
pasokan, dimensi yang penerapan integrasinya sudah baik adalah integrasi relasional dan
integrasi informasi. Sedangkan dimensi yang penerapannya masih kurang baik adalah
integrasi operasional. Berdasarkan hasil analisis pada empat dimensi dari variabel kinerja
operasional, dimensi terbaik adalah dimensi pengiriman dan kualitas produk. Sedangkan
dimensi yang masih kurang baik adalah biaya produksi dan fleksibilitas produksi.
Pengembangan masih perlu dilakukan oleh perusahaan dalam hal penerapan integrasi
rantai pasokan dan kinerja operasional yang masih kurang baik, khususnya pada penerapan
dimensi integrasi operasional, biaya produksi, dan fleksibilitas produksi.

Dari hasil analisis diketahui bahwa perusahaan perlu melakukan perbaikan
pada dimensi integrasi operasional. Perusahaan dapat melibatkan pihak eksternal dalam
mengambil keputusan sehingga keputusan yang diambil merupakan keputusan terbaik
vang dapat menguntungkan bagi seluruh anggota rantai pasokan. Perusahaan juga perlu
menetapkan insenstif bagi karyawan sebagai bentuk dorongan finansial dalam pencapaian
kinerja yang dihasilkan. Perusahaan juga perlu mempertimbangkan penggunaan teknologi
terintegrasi dalam hal berbagi informasi yang juga dapat menunjang kegiatan operasional
perusahaan. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya melakukan pencatatan dan perhitungan
biaya overhead sesuai dengan standar pembuatan laporan keuangan untuk mengelola biaya
yang dikeluarkan perusahaan dengan lebih baik. Perusahaan juga perlu mempertimbangkan
perluasan pangsa pasar mereka dengan mempertimbangkan brand personality perusahaan
juga.

Kata Kunci: Integrasi Rantai Pasokan, Kinerja Operasional



ABSTRACT

Creative economy is a new economic paradigm that is growing and contributing to
Indonesia’s economic growth. There are 16 sub-sectors of creative economy, fashion is
one of the sub-sectors. Fashion itself is the second highest GDP contributor in Indonesia’s
creative industry. The demographic condition in Indonesia that is Muslim majority has
allowed the growth of a distinct fashion known as muslim fashion. A lot of muslim fashion
producers can be found in the city of Bandung. The growth of muslim fashion has drawn
the interests of entrepreneurs and in result generates an intense competition. To be able to
sustain in the muslim fashion industry, the entreprencurs are then forced to have good
performance by the support of supply chain integration.

Performance is defined as the success of personal, team, or organizational
units in achieving the company's strategic goal in a desired manner. Operational
performance is the most measurable performance to evaluate. Supply chain integration is
able to elevate a firm’s operational performance through synergy in the supply chain.
There are three dimensions in supply chain integration, they are information integration,
operational integration, and relational integration.

This research is a qualitative research with descriptive research design
application. Primary data was obtained through observation and interview. Literature
studies was applied to gather supportive secondary data. The research object were ten
micro, small, and medium sized enterprises of moslem fashion industry in the city of
Bandung.

Based on the analysis on three dimensions of supply chain integration
variable, the best dimensions on applicated integration are relational integration and
information integration. The dimension that is considered not good in applicated
integration is operational integration. Based on the analysis on four dimensions of
operational performance variable, the best dimensions are delivery and product quality.
Dimensions that are still not good is production cost and production flexibility.
Developments still need to be done by firms in terms of supply chain integration application
and operational performance that still considered not good enough, particularly on
operational integration application, production cost, and production flexibility
dimensions.

From the results of analysis, it is known that firms need to make
improvements on the application of operational integration. Firms should involve external
parties on decision-making, so that the decisions made are the best decisions that can give
advantages to all members of the supply chain. Firms also need to set incentives for
employees as a form of financial encouragement for the fulfilment achieved on the targeted
result. Firms also need to consider the use of integrated technology in terms of sharing
information that can also support the company's operational activities. In addition, firms
should also make financial statement supposedly according to financial reporting
standards in order to be better at managing the firm'’s expenditures. Firms also need to
consider whether they are going to expand their market share, not to forget about the firms’
brand personality that they have built as well.

Keywords: Supply Chain Integration, Operational Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor riil yang menjadi prioritas
Indonesia untuk dapat terus dikembangkan hingga saat ini. Hal ini karena
ekonomi kreatif mampu menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat Indonesia. Pada data Badan Ekonomi Kreatif tercatat bahwa selama
tahun 2016-2017, jumlah penduduk Indonesia yang bekerja di sektor ekonomi
kreatif mengalami peningkatan dari sebesar 16,91 juta orang pada tahun 2016
menjadi 17,43 juta orang pada tahun 2017. Kemudian, pada tahun 2016 juga
tercatat pendapatan ekonomi kreatif yang tercipta adalah sebesar 922,59 triliun
rupiah atau setara dengan 7,44% terhadap total PDB nasional dan meningkat pada
tahun 2017 menjadi 1.009 triliun rupiah atau setara dengan 7,57% terhadap total
PDB nasional (BEKRAF, 2018). Jika dibandingkan dengan kontribusi ekonomi
kreatif negara lain yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini, Indonesia

berada pada posisi ketiga diantara enam negara pembanding lainnya.

Gambar 1. 1
Perbandingan Kontribusi Ekonomi Kreatif Indonesia

dengan Negara Lain Tahun 2016

PERBANDINGAN KONTRIBUSI EKRAF INDONESIA DENGAN NEGARA LAIN 2016

—— o) N

Sumber: BEKRAF, 2018

Pada tahun 2016, Indonesia berada di atas Rusia dengan persentase kontribusi
dari ekonomi kreatif sebesar 6,05% terhadap PDB, Singapura dengan persentase
kontribusi dari industri ekonomi kreatif sebesar 5,7% terhadap PDB, Filipina

dengan persentase kontribusi dari industri ekonomi kreatif sebesar 4,92%



terhadap PDB, dan Kanada dengan persentase kontribusi dari industri ekonomi
kreatif sebesar 4,5% terhadap PDB. Namun, Indonesia masih berada di bawah
Amerika Serikat dengan persentase kontribusi dari ekonomi kreatif sebesar
11,12% terhadap PDB dan Korea Selatan dengan persentase kontribusi dari
ekonomi kreatif sebesar 8,67% terhadap PDB.

Ekonomi kreatif sendiri adalah sebuah paradigma ekonomi baru yang
mana gagasan, ide, dan kreativitas sumber daya manusia menjadi andalan sebagai
faktor produksi utama yang menghasilkan nilai tambah dalam kegiatan
ekonominya. Nilai tambah merupakan unsur penting untuk menunjang ekonomi
kreatif yang dapat dilihat dari adanya peningkatan kualitas produk dari segi nilai
dan ekonomi (Opus, 2019). Ekonomi Kreatif Indonesia terdiri dari 16 subsektor
diurutkan dari kontribusi terbesarnya, yaitu: kuliner, fesyen, kriya; televisi dan
radio; penerbitan, arsitektur; aplikasi dan game developer; periklanan, musik,
fotografi, seni pertunjukan, desain produk, seni rupa, desain interior; film, animasi,
dan video; dan desain komunikasi visual. Berikut ini merupakan data persentase

kontribusi PDB ekonomi kreatif Indonesia menurut subsektor di tahun 2016.

Gambar 1. 2
Persentase Kontribusi Subsektor Terhadap

PDB Ekonomi Kreatif Tahun 2016
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Dapat dilihat dari data di atas bahwa subsektor fesyen menempati peringkat
kedua tertinggi dalam kontribusinya terhadap PDB sebesar 18,01% dari
keseluruhan subsektor yang ada. Dari segi nilai, PDB yang dihasilkan subsektor
fesyen adalah sebesar 166,1 triliun rupiah. Berdasarkan laju pertumbuhan,
subsektor fesyen mengalami peningkatan dari 2,78% dari tahun 2015 menjadi
4,05% di tahun 2016. Data Badan Ekonomi Kreatif juga mencatat bahwa pada
tahun 2016 terdapat 1.230.988 usaha yang bergerak di subsektor fesyen dan
merupakan subsektor kedua terbanyak dalam hal jumlah usaha diantara 16
subsektor yang ada (BEKRAF, 2018). Di wilayah Jawa Barat terdapat 228.848
usaha di bidang fesyen, dengan 23.550 usaha diantaranya berada di Kota
Bandung (Badan Pusat Statistik, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa usaha di
bidang fesyen saat ini banyak diminati para pelaku usaha dan memiliki potensi
yang cukup besar untuk dapat terus berkembang.

Selain itu, subsektor fesyen juga merupakan subsektor dengan
nilai ekspor terbesar pertama yaitu dengan nilai sebesar 10,9 miliar USD pada
tahun 2016, dengan kontribusi terhadap total nilai ekspor ekonomi kreatif sebesar
54,54%. Berikut ini merupakan infografis ekspor ekonomi kreatif berdasarkan

subsektor tahun 2016.

Gambar 1.3
Ekspor Ekonomi Kreatif Menurut Subsektor Tahun 2016
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Sumber: BEKRAF, 2018



Provinsi asal utama ekspor ekonomi kreatif adalah Jawa Barat dengan nilai
ekspor sebesar 6,39 USD atau 31,96% dari keseluruhan ekspor ekonomi kreatif
Indonesia. Data ini menunjukkan potensi besar yang dimiliki subsektor fesyen
untuk dapat meningkatkan perekonomian Indonesia. Fesyen Indonesia
diharapkan dapat menjadi pusat mode di kawasan regional dan tingkat global.
Seiring dengan semakin berkembangnya kesadaran masyarakat akan fesyen yang
mengarah pada pemenuhan gaya hidup, pertumbuhan ekspor fesyen pun terus
meningkat. Indonesia merupakan salah satu pemasok produk fesyen di dunia.
Pangsa pasar terbesar produk fesyen Indonesia adalah Amerika Serikat yang pada
tahun 2016 mencapai nilai ekspor sebesar 4,73 miliar USD atau 43,37% dari
keseluruhan ekspor subsektor fesyen. Berikut ini merupakan persentase ekspor

subsektor fesyen menurut negara tujuan pada tahun 2016.

Gambar 1. 4
Persentase Ekspor Subsektor Fesyen Menurut Negara Tujuan Tahun 2016
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Sumber: Dokumen Ekspor Ekonomi Kreatif, 2017

Indonesia sebagai negara berkembang yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, menjadi lokasi yang strategis bagi para pelaku usaha di bidang fesyen,
khususnya busana muslim untuk dapat bersaing. Menurut data yang diperoleh dari
Kementerian Perdagangan, 12,7% penduduk Indonesia menganut agama Islam dari
total muslim dunia (Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2015). Seiring
dengan pertambahan penduduk yang terus meningkat, kebutuhan akan busana

muslim pun terus bertambah. Pemerintah pun ikut mendukung secara aktif agar



industri fesyen muslim dapat bersaing tidak hanya pada taraf nasional, bahkan
sampai ke taraf internasional. Direktur Jenderal Industri Kecil dan Menengah (IKM)
Kementerian Perindustrian mengatakan bahwa di tengah persaingan yang semakin
kompetitif, industri fesyen muslim harus terus didorong sehingga mampu bertahan
dan meningkatkan penetrasi pasar internasional yang saat ini baru mencapai 1,9%
(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2019).

Data dari Kementerian Perindustrian menunjukkan industri fesyen
muslim menghasilkan devisa dengan nilai ekspor 8,2 miliar USD per Juli 2018 atau
tumbuh 8,7% secara tahunan (Hariyanti, 2018). Menurut mantan Wakil Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Direktur Pengelola HijUp.com, Indonesia
memiliki potensi sebagai salah satu pusat mode busana muslim dunia yang bisa
menjadi sumber inspirasi untuk pengembangan mode dunia. Dengan sumber daya
kreatif dan warisan budaya yang melimpah, juga ketersediaan bahan baku dan iklim
industri fesyen yang sangat kondusif, mimpi Indonesia sebagai kiblat fesyen muslim
dunia tidaklah sulit untuk dapat diwujudkan.

Namun, mimpi menjadikan Indonesia sebagai ikon fesyen muslim
dunia bukanlah tanpa tantangan. Direktorat Jendral Industri Kecil dan Menengah
(IKM) Kementerian Perindustrian menyatakan saat ini Indonesia masih memiliki
setidaknya lima tantangan dalam mengembangkan industri fesyen, yakni: bahan
baku, teknologi, sumber daya manusia, pemasaran, dan modal. Beberapa masalah
yang sering menjadi kendala sampai saat ini adalah bahan baku yang masih harus
diimpor, kemampuan produksi yang masih sangat terbatas dengan proses produksi
yang lama, dan masih banyaknya orang yang bergelut di industri fesyen tanpa
edukasi dan pelatihan yang mumpuni (Kementrian Perdagangan Republik
Indonesia, 2015). Selain itu, salah satu tantangan yang banyak dihadapi para pelaku
usaha di industri fesyen saat ini adalah risiko persaingan/teknologi seiring dengan
perkembangan teknologi yang tak terduga membuat teknologi menjadi cepat usang
(Zhu, Krikke, & Caniéls, 2017). Untuk itu perusahaan perlu mengembangkan
kemampuan inovasi yang lebih baik dalam hubungan pertukarannya agar tetap
terdepan dalam persaingan (Jean, Kim, & Sinkovics, 2012).

Mimpi tersebut hanya dapat diwujudkan melalui keberhasilan para

pelaku usaha di bidang fesyen muslim untuk dapat terus bersaing. Untuk dapat



berhasil, salah satu caranya adalah dengan para pelaku usaha memaksimalkan
kinerja perusahaannya. Kinerja perusahaan dapat menjadi tolok ukur keberhasilan
sebuah perusahaan. Salah satu bidang penting yang dapat menjadi indikator kinerja
sebuah perusahaan adalah kinerja operasional. Kinerja operasional dapat
didefinisikan sebagai output atau hasil yang dicapai oleh kemampuanoperasional
yang unik (Zhu et al., 2017). Kinerja operasional dinilai paling terukur karena dapat
langsung berkontribusi pada profitabilitas yang dihasilkan terkait tingkat kualitas
dari produk yang diproduksi perusahaan (Koufteros, Vonderembse, & Jayaram,
2005).

Kinerja operasional merupakan hasil yang didapatkan dari kegiatan
atau aktivitas operasional sehari-hari sebuah perusahaan. Salah satu didalamnya
adalah koordinasi dalam hubungan rantai pasokan. Dengan koordinasi yang baik
dalam alur hubungan rantai pasokan, kegiatan operasional perusahaan seharusnya
dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien. Melalui koordinasi yang baik juga
perusahaan akan dapat menghasilkan produk yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggannya yang selanjutnya dapat menuntun perusahaan pada
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Sebuah konsep yang dapat
mendukung dan memaksimalkan kinerja operasional perusahaan adalah dengan
menerapkan konsep supply chain integration (SCI) atau rantai pasokan yang
terintegrasi. Bagchi et al (2005) mendefinisikan SCI sebagai kolaborasi
komprehensif antar anggota jaringan rantai pasokan dalam pengambilan keputusan
strategis, taktis, dan operasional. Dalam definisi tersebut yang menjadi sorotan
adalah mengenai perlunya integrasi di semua tingkat perencanaan agar menjadi
efektif (Alfalla- Luque, Medina-Lopez, & Dey, 2013).

Menurut Flynn, B.B., et al (2010) Supply chain integration (SCI)
secara luas berhubungan positif pada kinerja perusahaan, sesuai dengan hipotesis
yang mereka buat. Frohlich, M.T. dan Westbrook, R. (2001) juga membuktikan dari
hasil penelitiannya pada 322 perusahaan manufaktur secara global, 29 perusahaan
manufaktur yang menerapkan outward-facing integration (integrasi eksternal)
mengalami tingkat peningkatan kinerja paling besar dibandingkan dengan
perusahaaan yang menerapkan inward-facing integration (integrasi internal).

Outward-facing integration adalah strategi integrasi secara ekstensif pada kedua



sisi, yaitu sisi supplier dan customer. Sedangkan inward-facing integration
merupakan kebalikan dari outward-facing integration, yaitu strategi integrasi pada
sisi perusahaan saja antar departemen fungsional. Dengan demikian diyakini bahwa
SCI memberikan dampak positif pada kinerja, namun berdasarkan tinjauan literatur
yang dilakukan oleh Fabbe-Costes dan Jahre (2008) dinyatakan 12 dari 31
penelitian menunjukkan bahwa penerapan SCI tidak selalu meningkatkan kinerja
perusahaan.

Oleh karena itu, penulis bertujuan untuk mengetahui kinerja
operasional dan penerapan SCI pada perusahaan di industri busana muslim yang
ada di Bandung saat ini dengan melakukan pemetaan pada dua variabel tersebut.
Sehubungan dengan industri busana muslim yang masih tergolong baru dan sedang
terus berkembang di Indonesia, penelitian ini akan dilakukan secara kualitatif untuk
dapat memahami konteks pribadi, hubungan, kelompok, organisasi, budaya, dan
virtual-nya dengan lebih dalam. Selain itu, penelitian mengenai penerapan SCI di
industri busana muslim juga belum banyak dilakukan, khususnya di Kota Bandung.
Maka dari itu, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian secara kualitatif,
karena dapat membantu menjelaskan, memberikan pencerahan, atau menafsirkan
kembali data kuantitatif, untuk dapat ditempatkan secara tepat dalam konteks
industri busana muslim yang nyata. Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan
acuan dalam penerapan SCI untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan
dalam rangka menjadikan Indonesia sebagai kiblat fesyen muslim dunia dengan
judul “Analisis Integrasi Rantai Pasokan dan Kinerja Operasional pada 10

UMKM Busana Muslim di Kota Bandung”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

Apakah 10 UMKM busana muslim di Kota Bandung menerapkan
integrasi rantai pasokan?

Bagaimana kinerja operasional 10 UMKM busana muslim di Kota
Bandung?

Bagaimana pengembangan integrasi rantai pasokan pada 10 UMKM

busana muslim di Kota Bandung?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan pada

bagian sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui apakah 10 UMKM busana muslim di Kota Bandung tersebut
sudah, belum, atau tidak menerapkan integrasi rantai pasokan.
Mengetahui kinerja operasional 10 UMKM busana muslim di Kota

Bandung.

Dan hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1.

Penulis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
serta dapat mengaplikasikan ilmu manajemen yang telah diperoleh
selama perkuliahan di Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi,
Universitas Katolik Parahyangan.

Pelaku usaha industri busana muslim, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pertimbangan dalam menerapkan maupun meningkatkan
supply chain integration (SCI) dan kinerja perusahaan yang digunakan
dalam kegiatan operasional perusahaan di bidang industri busana muslim
dengan harapan dapat meningkatkan daya saing perusahaan.

Pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu manajemen
operasional terkait supply chain integration (SCI) dan kinerja operasional
dan dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian yang akan

datang.



1.4 Kerangka Pemikiran

Keberhasilan sebuah perusahaan biasanya dapat dilihat melalui kinerja perusahaan
tersebut. Hasil kinerja perusahaan didapat dari kegiatan evaluasi yang perusahaan
lakukan dalam kurun waktu tertentu. Perusahaan melakukan evaluasi kinerja dalam
rangka menjaga keberlanjutan perusahaan untuk dapat terus bersaing dalam industri
dimana perusahaan berada. Moeheriono (2012) menyatakan kinerja sebagai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan
strategis suatu organisasi.

Menurut Zhu et al. (2017), ada lima dimensi dari variabel kinerja
yaitu: kinerja operasional, kinerja layanan pelanggan, kinerja keuangan, kinerja
inovasi, dan kinerja pasar. Dalam penelitian ini, hanya dimensi kinerja operasional
yang akan dibahas dengan alasan kinerja operasional dinilai paling terukur (69%)
dibandingkan dengan keempat dimensi kinerja lainnya, karena dapat langsung
berkontribusi pada profitabilitas yang dihasilkan terkait tingkat kualitas dari produk
yang diproduksi perusahaan (Koufteros, Vonderembse, & Jayaram, 2005). Selain
itu, penelitian lain juga menyatakan dimensi kinerja operasional sebagai variabel
multidimensi yang terdiri dari empat bidang yang mencerminkan empat
kemampuan utama dari perusahaan dalam menanggapi persaingan (Wong, 2011).

Untuk perusahaan dapat terus bersaing, kinerja operasional
perusahaan harus terus ditingkatkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan kinerja operasional adalah dengan menerapkan
konsep Supply Chain Integration (SCI). Di antara 31 penelitian yang memberikan
bukti empiris tentang hubungan antara SCI dan kinerja, 19 penelitian
menyimpulkan bahwa semakin banyak integrasi yang dilakukan dalam hubungan
rantai pasokan akan memberikan hasil pada kinerja yang lebih baik (Fabbe-Costes
& Jahre, 2008).

Supply Chain Integration (SCI) berperan penting dalam
meningkatkan kinerja perusahaan baik dalam sisi operasional maupun inovasi
untuk menciptakan sinergi di seluruh jaringan pasokan (Danese & Romano, 2011).
Dalam konteks rantai pasokan, Flynn, et a/ (2010) mendefinisikan SCI sebagai

tingkat dimana perusahaan berkolaborasi secara strategis dengan mitra rantai



pasokannya dan secara kolaboratif mengelola proses intra dan antar organisasi.
Tujuannya adalah untuk mencapai aliran produk dan layanan, informasi, uang, dan
keputusan yang efektif dan efisien, untuk memberikan nilai maksimum kepada
pelanggan dengan biaya rendah dan kecepatan tinggi.

Menurut Leuschener et al. (2012), SCI memiliki tiga dimensi
berbeda, yaitu: integrasi informasi, integrasi operasional, dan integrasi relasional.
Zhu et al. (2017) mendefinisikan integrasi informasi sebagai kegiatan koordinasi
transfer informasi, komunikasi kolaboratif, dan teknologi pendukung di antara
perusahaan dalam rantai pasokan. Integrasi operasional didefinisikan sebagai
pengembangan aktivitas kerja sama kolaboratif, proses kerja dan pengambilan
keputusan yang terkoordinasi di antara perusahaan dalam rantai pasokan.
Sedangkan integrasi relasional didefinisikan sebagai adopsi koneksi strategis antara
perusahaan dalam rantai pasokan yang ditandai oleh kepercayaan, komitmen, dan

orientasi jangka panjang.
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